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Abstract

Education is a key element in the social, economic and cultural
development of a nation. In Indonesia, there are two main education
systems, namely Islamic education and general education, which
have significant differences in aspects of curriculum, teaching
methods and social impact. This study aims to conduct an in-depth
comparison between these two education systems to better
understand the differences and their impact on Indonesian society.
This research uses descriptive analysis methods and literature
studies to collect data related to the curriculum, teaching methods,
and social impacts of the two education systems. The results of the
analysis show that significant differences exist in the Islamic
education curriculum which focuses on religious and moral
education, while general education has a broader curriculum and
covers various subjects. Teaching methods in Islamic education
place more emphasis on religious and cultural values, while general
education tends to use conventional teaching methods. The social
impact of these two education systems also has striking differences.
Islamic education tends to promote religious values and religious
identity, while general education is more oriented towards global
and secular aspects. This can influence people's understanding and
perception of their religion and culture, as well as influence social
integration in a heterogeneous society. This research provides
valuable insight into the differences and impacts of the two main
education systems in Indonesia. The results can be a reference for
making more holistic and inclusive education policies, which
combine religious values and cultural diversity, while ensuring that
education remains relevant to global demands and social
developments in the future.

Keywords: Islamic and General Education; Curriculum and
Teaching Methods; Social Impact.
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PENDAHULUAN

Abstrak

Pendidikan merupakan elemen kunci dalam perkembangan sosial,
ekonomi, dan budaya suatu bangsa. Di Indonesia, terdapat dua
sistem pendidikan utama, yaitu pendidikan Islam dan pendidikan
umum, yang memiliki perbedaan signifikan dalam aspek kurikulum,
metode pengajaran, dan dampak sosialnya. Studi ini bertujuan
untuk melakukan perbandingan mendalam antara dua sistem
pendidikan ini untuk lebih memahami perbedaan dan dampaknya
dalam masyarakat Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode
analisis deskriptif dan studi literatur untuk mengumpulkan data
terkait kurikulum, metode pengajaran, dan dampak sosial dari
kedua sistem pendidikan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
perbedaan signifikan terdapat dalam kurikulum pendidikan Islam
yang berfokus pada pendidikan agama dan moral, sementara
pendidikan umum memiliki kurikulum yang lebih luas dan
mencakup berbagai mata pelajaran. Metode pengajaran di
pendidikan Islam lebih menekankan pada nilai-nilai keagamaan
dan budaya, sementara pendidikan umum lebih cenderung
menggunakan metode pengajaran konvensional. Dampak sosial
dari dua sistem pendidikan ini juga memiliki perbedaan yang
mencolok. Pendidikan Islam cenderung mempromosikan nilai-nilai
agama dan identitas keagamaan, sementara pendidikan umum lebih
berorientasi pada aspek global dan sekuler. Hal ini dapat
memengaruhi pemahaman dan persepsi masyarakat terhadap
agama dan budaya mereka, serta mempengaruhi integrasi sosial di
masyarakat yang heterogen. Penelitian ini memberikan wawasan
yang berharga tentang perbedaan dan dampak dari dua sistem
pendidikan utama di Indonesia. Hasilnya dapat menjadi acuan
untuk pengambilan kebijakan pendidikan yang lebih holistik dan
inklusif, yang menggabungkan nilai-nilai agama dan keberagaman
budaya, sambil memastikan bahwa pendidikan tetap relevan dengan
tuntutan global dan perkembangan sosial di masa depan.

Kata Kunci: Pendidikan Islam dan Umum; Kurikulum dan Metode
Pengajaran; Dampak Sosial.

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter individu,
membangun masyarakat, dan memajukan sebuah bangsa (Wandi, Nora, & Hefni, 2021) Di
Indonesia, dua sistem pendidikan utama yang ada adalah pendidikan Islam dan pendidikan
umum. Pendidikan Islam mengacu pada lembaga-lembaga pendidikan yang memberikan
pendidikan dengan fokus pada ajaran Islam (Anwar, 2014), sementara pendidikan umum
mencakup kurikulum yang lebih luas dan tidak berdasarkan agama tertentu (Saputro, 2018).
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Perbedaan antara pendidikan Islam dan pendidikan umum menjadi hal yang menarik
untuk dikaji lebih mendalam. Indonesia adalah negara dengan populasi muslim terbesar di
dunia (Putri, 2023), sehingga pendidikan Islam memiliki dampak sosial dan kultural yang
signifikan di masyarakat. Di sisi lain, pendidikan umum juga penting karena mencakup
berbagai mata pelajaran, termasuk sains, matematika, dan bahasa, yang diperlukan untuk
bersaing dalam tingkat global (Sisdiknas, 2023).

Dalam konteks ini, perbandingan antara pendidikan Islam dan pendidikan umum
menjadi relevan, terutama dalam aspek kurikulum, metode pengajaran, dan dampak
sosialnya. Analisis komprehensif tentang perbedaan dan persamaan antara dua sistem
pendidikan ini akan memberikan wawasan yang lebih baik tentang bagaimana pendidikan
memengaruhi pemahaman, nilai, dan integrasi sosial di masyarakat Indonesia yang beragam
(Saputro, 2018).

Selain itu, pendidikan juga memiliki dampak ekonomi yang signifikan (Wandi, et al.,
2023). Dengan memahami perbedaan dalam sistem pendidikan ini, pemerintah dan para
pemangku kepentingan dapat merencanakan kebijakan pendidikan yang lebih efektif dan
relevan, yang akan mendukung perkembangan ekonomi dan sosial Indonesia (ldris, 2017).

Dalam rangka memahami perbandingan antara pendidikan Islam dan pendidikan
umum di Indonesia, penelitian ini akan menggali aspek-aspek kurikulum, metode pengajaran,
dan dampak sosial dari kedua sistem pendidikan tersebut. Dengan demikian, penelitian ini
akan memberikan kontribusi berharga dalam konteks perbaikan pendidikan di Indonesia,
serta pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh pendidikan terhadap masyarakat dan
budaya Indonesia yang beragam.

Perbedaan dalam sistem pendidikan juga mencerminkan keragaman masyarakat
Indonesia, yang terdiri dari berbagai kelompok agama, budaya, dan etnis (Kariyawasam,
2017). Sebagai negara yang menghargai keragaman, penting untuk memahami bagaimana
pendidikan Islam dan pendidikan umum dapat berkontribusi pada memperkuat identitas
agama dan budaya serta meningkatkan integrasi sosia (Kebudayaan, 2013).

Pendidikan juga memiliki peran kunci dalam menyiapkan generasi muda untuk
menghadapi tantangan global (Wandi, Ananda, & Nurdin, 2018), seperti revolusi industri 4.0,
perubahan iklim, dan tantangan ekonomi global (Alfiyanto & Hidayati, 2022). Pendidikan
yang holistik dan relevan akan membantu siswa mengembangkan keterampilan yang
dibutuhkan untuk berhasil dalam lingkungan yang semakin kompleks dan berubah dengan
cepat (Thana & Hanipah, 2023).

Selain itu, pendidikan juga memiliki potensi untuk mengurangi kesenjangan sosial
dan ekonomi di masyarakat (Sinta & Wahyuni, 2022). Dengan memahami perbedaan dalam
sistem pendidikan Islam dan pendidikan umum, Kita dapat mengidentifikasi peluang untuk
meningkatkan akses dan kualitas pendidikan bagi semua lapisan masyarakat, sehingga
menciptakan kesempatan yang lebih adil (Sari & Misbahuddin, 2017).
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Dalam konteks ini, penelitian tentang perbandingan antara pendidikan Islam dan
pendidikan umum di Indonesia bukan hanya penting untuk meningkatkan pemahaman
tentang dua sistem pendidikan ini, tetapi juga untuk merumuskan rekomendasi kebijakan
yang lebih baik dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan, mempromosikan integrasi
sosial, dan menghadapi tantangan global.

Oleh karena itu, penelitian ini akan mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan kunci
seperti: Apa perbedaan kurikulum antara pendidikan Islam dan pendidikan umum?
Bagaimana metode pengajaran yang digunakan dalam kedua sistem ini? Dan apa dampak
sosial dari perbedaan tersebut? Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan kontribusi
signifikan dalam merancang kebijakan pendidikan yang lebih baik dan memahami bagaimana
pendidikan memengaruhi perkembangan masyarakat dan budaya Indonesia yang unik dan
beragam.

LITERATURE REVIEW

1. Studi Perbandingan Sistem Pendidikan Internasional dan Islam yang dilakukan oleh (Sari
& Misbahuddin, 2017): Penelitian yang membandingkan sistem pendidikan Islam dengan
sistem pendidikan umum di negara-negara lain dapat memberikan perspektif global
tentang bagaimana dua sistem ini berinteraksi dengan masyarakat dan budaya yang
berbeda.

2. Analisis Kurikulum, Penelitian (Khoiruddin, 2016) mengenai “Analisis Kebijakan
Kurikulum Pendidikan Islam di Lembaga Pendidikan Islam” menyatakan bahwa Studi-
studi yang mengulas kurikulum pendidikan Islam di Indonesia dan cara di mana nilai-
nilai agama dan budaya diterapkan dalam pengajaran dapat memberikan wawasan tentang
bagaimana pendidikan Islam memengaruhi pemahaman keagamaan dan identitas di
masyarakat,

3. (Basyuni, 2013) dalam penelitiannya “comparang islamic education and general
education” menyatakan bahwa pendidikan islam lebih menekankan pada nilai-nilai
budaya dan agama sedangkan pendidikan umum lebih terbuka dan lebih menekankan
pada keterampilan serta nilai-nilai tanpa memandang perbedaan budaya dan agama.

4. Penelitian tentang Metode Pengajaran yang oleh (Sari & Misbahuddin, 2017) membahas
tentang pendekatan dan metode pendidikan islam (Sebuah Perbandingan dalam Konsep
Teori Pendidikan Islam dan Barat)

5. (Rianie, 2016): Studi yang membandingkan metode pengajaran yang digunakan dalam
pendidikan Islam dan pendidikan umum dapat memberikan pemahaman tentang
pendekatan pembelajaran yang efektif dan bagaimana pendidikan memengaruhi
keterampilan siswa.
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6. Penelitian Sosial dan Kultural oleh (Huda, 2019): Dampak sosial dan kultural dari
pendidikan Islam dan pendidikan umum dapat membantu memahami bagaimana
pendidikan memengaruhi sikap, nilai-nilai, dan integrasi sosial di masyarakat Indonesia.

7. Analisis Pendidikan dan Pembangunan Ekonom oleh (Widiansyah, 2017): Studi yang
mengkaji hubungan antara sistem pendidikan, pertumbuhan ekonomi, dan kesenjangan
sosial dapat memberikan konteks penting tentang bagaimana pendidikan memainkan
peran dalam pembangunan negara.

METOE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan deskriptif komparatif studi
literatur untuk membandingkan pendidikan Islam dan pendidikan umum di Indonesia dalam
aspek kurikulum, metode pengajaran, dan dampak sosial. Kajian deskriptif komprehensif ini
menekankan persamaan dan perbedaan setiap topik (Neuman, 2017). Penelitian ini dilakukan
untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua objek yang dianalisis konsep pemikiran
tertentu (Sugiyono, 2007).

Penelitian deskriptif komparatif dengan studi literatur yang dimaksud adalah
mengumpulkan seluruh referensi yang sesuai dengan topik penelitian (Desriandi, et al.,
2022), yaitu dengan cara membandingkan pendidikan Islam dan Pendidikan Umum di
Indonesia, kemudian mendeskripsikan secara deskriptif relevan dengan referensi yang telah
ditemukan.

Sedangkan metode studi literatur diperlukan untuk mengumpulkan beberapa referensi
yang sesuai dengan topik dalam penelitian ini. Referensi diambil dari buku, jurnal, artikel,
dan laporan penelitian, serta seminar dan prosiding yang diperoleh dari internet Analisis
Dokumen: Dokumen resmi seperti kurikulum, pedoman pengajaran, dan materi pelajaran
akan dianalisis untuk memahami perbedaan dalam kurikulum antara kedua sistem
pendidikan.

HASIL
1. Analisis Perbandingan Kurikulum:

a) Pendidikan Islam:

1) Kurikulum pendidikan Islam di Indonesia menempatkan fokus utama pada
pendidikan agama dan moral.

2) Mata pelajaran inti dalam kurikulum ini mencakup studi Al-Quran, hadis, figih,
dan akhlak.

3) Tujuan utama dari kurikulum pendidikan Islam adalah pengembangan identitas
keagamaan siswa dan pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam.
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b) Pendidikan Umum:

1) Kurikulum pendidikan umum mencakup berbagai mata pelajaran, termasuk sains,
matematika, bahasa, dan ilmu sosial.

2) Pendekatan kurikulum ini lebih komprehensif dan mencerminkan pendidikan
sekuler.

3) Tujuan utama adalah memberikan siswa pemahaman yang luas dan mendalam
tentang berbagai aspek pengetahuan dan keterampilan.

2. Analisis Perbandingan Metode Pengajaran
a) Pendidikan Islam:

e Metode pengajaran dalam pendidikan Islam sering kali lebih tradisional, dengan
penekanan pada hafalan teks agama, pembacaan Al-Quran, dan pengajaran oleh guru
agama.

o Diskusi dan interaksi siswa dalam konteks pembelajaran ini seringkali lebih terbatas
dibandingkan dengan pendidikan umum.

e Siswa umumnya diajarkan oleh guru agama yang memiliki pengetahuan khusus
tentang ajaran Islam.

b) Pendidikan Umum:

o Pendidikan umum menggunakan pendekatan yang lebih beragam dalam metode
pengajaran, termasuk metode diskusi, proyek, penggunaan teknologi, dan
pembelajaran berbasis masalah.

e Guru-guru umumnya memiliki lebih banyak kebebasan dalam memilih dan
menerapkan metode pengajaran yang sesuai dengan konten pelajaran dan gaya belajar
siswa.

o Interaksi sosial dan diskusi dalam kelas cenderung lebih sering terjadi dalam
pendidikan umum.
3. Analisis Dampak Sosial
a) Pendidikan Islam:

o Dampak sosial dari pendidikan Islam sering kali mencakup penguatan identitas
keagamaan siswa. Siswa yang mengikuti pendidikan Islam cenderung memiliki
pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam dan memegang nilai-nilai
moral dan etika yang kuat.
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e Pendidikan Islam juga dapat menciptakan jaringan sosial yang kuat dalam komunitas
agama tertentu, dengan siswa, guru, dan orang tua saling berhubungan dalam konteks
keagamaan.

b) Pendidikan Umum:

o Dampak sosial dari pendidikan umum seringkali lebih beragam, terutama karena
siswa dari berbagai latar belakang agama dan budaya belajar bersama.

o Pendidikan umum dapat mempromosikan inklusi sosial dan toleransi, karena siswa
memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan individu dari berbagai kelompok
sosial dan agama.

o Namun, tantangan juga dapat muncul dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama dan
budaya dalam pendidikan umum tanpa menimbulkan konflik.

PEMBAHASAN
1. Analisis Perbandingan Kurikulum:

Perbandingan kurikulum antara pendidikan Islam dan pendidikan umum menggambarkan
perbedaan yang signifikan dalam pendekatan dan fokus pendidikan di Indonesia.

o Pendidikan Islam menekankan pengajaran nilai-nilai agama Islam sebagai fondasi
utama, dengan kurikulum yang didominasi oleh studi Al-Quran, hadis, figih, dan
akhlak. Hal ini senada dengan penelitian (Somad, 2021), (Khoiruddin, 2016) dan
(Abdah, 2019) yang menyatakan pentingnya identitas agama dalam kurikulum
pendidikan Islam untuk memperkuat nilai-nilai moral dan etika.

e Di sisi lain, pendidikan umum mencakup berbagai mata pelajaran sekuler seperti
sains, matematika, bahasa, dan ilmu sosial. Kurikulum ini mencerminkan pendekatan
yang lebih komprehensif dan tidak berdasarkan agama tertentu, dengan tujuan
memberikan siswa pemahaman yang lebih luas tentang berbagai aspek ilmu
pengetahuan dan keterampilan. Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil
penelitian (Muthoifin, 2016) dan (Basyuni, 2013) yang menyatakan bahwa kurikulum
pendidikan umum lebih menekankan pada pengetahuan dan wawasan dari berbagali
aspek ilmu serta keterampilan yang bersifat duniawi dan terbuka terhadap berbagai
agama.

Perbandingan ini mencerminkan tantangan dan peluang dalam sistem pendidikan
Indonesia. Sementara pendidikan Islam memegang peran penting dalam memelihara
identitas agama dan moral siswa, pendidikan umum memiliki potensi untuk
mempromosikan inklusi sosial dan keterbukaan terhadap keragaman. Dalam kerangka ini,
penting untuk mencari cara-cara yang memungkinkan penggabungan nilai-nilai agama
dan budaya dalam pendidikan umum sehingga menciptakan sistem pendidikan yang
inklusif dan relevan secara kultural, sambil tetap memastikan bahwa siswa memiliki
pemahaman yang memadai tentang nilai-nilai agama mereka.
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2. Analisis Perbandingan Metode Pengajaran

3.

Perbandingan metode pengajaran antara pendidikan Islam dan pendidikan umum
mencerminkan perbedaan dalam budaya pendidikan dan pendekatan pembelajaran di
kedua sistem.

e Pendidikan Islam sering kali lebih terfokus pada pengajaran teks agama dan
pendekatan pengajaran yang lebih otoriter, dengan guru agama yang memiliki
pengetahuan khusus tentang ajaran Islam. Pendekatan ini mencerminkan pentingnya
penanaman nilai-nilai agama dan kepatuhan kepada ajaran agama dalam pendidikan
Islam, ini didukung penelitian (Sari M. , 2023) Pentingnya pendidikan agama dalam
menanamkan nilai-nilai, penerapan agama, pembentukan karakter dan etika siswa.

e Pendidikan umum, di sisi lain, lebih terbuka terhadap berbagai metode pengajaran
yang beragam dan memungkinkan guru untuk mengadaptasi pendekatan mereka
sesuai dengan konteks pembelajaran. Hal ini mencerminkan pendekatan yang lebih
inklusif dan berorientasi pada perkembangan keterampilan dan pemikiran Kritis. Hasil
ini senada dengan penelitian (Rianie, 2016), (Muthoifin, 2016) dan (Saputro, 2018)
yang menemukan bahwa pendidikan umum lebih terbuka terhadap berbagai aspek
yang memiliki beragam metode yang dapat membangun keterampilan serta
perkembangan anak dalam berfikir Kkritis.

Kedua pendekatan ini memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Pendidikan Islam dapat efektif dalam memperkuat pemahaman ajaran agama dan moral,
sementara pendidikan umum dapat memberikan siswa pengalaman belajar yang lebih
beragam dan memungkinkan mereka untuk mengembangkan keterampilan yang relevan
dalam dunia yang terus berubah. Dalam konteks ini, penting untuk mencari keseimbangan
yang tepat antara pendekatan tradisional dan beragam dalam metode pengajaran, dengan
mempertimbangkan tujuan dan nilai-nilai pendidikan yang diinginkan.

Analisis Dampak Sosial

Dampak sosial dari pendidikan Islam dan pendidikan umum mencerminkan peran
pendidikan dalam membentuk individu dan masyarakat.

o Pendidikan Islam cenderung memperkuat identitas keagamaan siswa, yang dapat
memiliki dampak positif dalam mempertahankan nilai-nilai agama dan moral dalam
masyarakat. Namun, dalam beberapa kasus, ini juga dapat menciptakan
ketidakpahaman atau ketegangan dengan kelompok non-Muslim, ini senada dengan
penelitian (Huda, 2019), (Yosef, 2022) dan (Basyuni, 2013) menemukan bahwa
pendidikan nilai-nilai dan moral dapat memperkuat identitas keagamaan.

o Pendidikan umum, dengan inklusi sosial yang lebih besar, memiliki potensi untuk
mempromosikan toleransi dan pemahaman lintas budaya. Namun, tantangan muncul
dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama dan budaya dalam pendidikan umum tanpa
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mengorbankan prinsip-prinsip inklusi dan keragaman. Penelitian yang dilakukan oleh
(Ahyani, Permana, & Abduloh, 2020) dan (Adawiyah, Mansur, & Handayani, 2019)
menemukan bahwa pendidikan nasional lebih terbuka dari berbagai aspek dengan
lebih menitik beratkan pada toleransi lintas agama dan budaya.

Dalam konteks ini, penting bagi sistem pendidikan di Indonesia untuk
mempertimbangkan bagaimana menggabungkan nilai-nilai agama dan budaya dalam
pendidikan umum untuk menciptakan masyarakat yang inklusif dan toleran. Ini juga
menekankan pentingnya promosi dialog antar kelompok agama dan budaya untuk
memperkuat toleransi dan kerukunan sosial di Indonesia yang beragam.

KESIMPULAN

Perbedaan Kurikulum: Kurikulum pendidikan Islam di Indonesia berfokus pada
pendidikan agama, moral, dan budaya Islam, dengan mata pelajaran utama seperti studi Al-
Quran, hadis, figih, dan akhlak. Pendidikan umum, di sisi lain, mencakup berbagai mata
pelajaran sekuler, mencerminkan pendekatan yang lebih komprehensif. Perbedaan Metode
Pengajaran: Pendidikan Islam sering menggunakan metode pengajaran yang lebih tradisional,
dengan penekanan pada hafalan teks agama dan pengajaran oleh guru agama. Pendidikan
umum menggunakan berbagai metode pengajaran yang lebih beragam, termasuk diskusi,
proyek, dan teknologi. Dampak Sosial yang Beragam: Dampak sosial pendidikan Islam
mencakup penguatan identitas keagamaan dan pembentukan jaringan sosial dalam komunitas
agama tertentu. Pendidikan umum, sementara itu, memiliki potensi untuk mempromosikan
inklusi sosial dan toleransi lintas budaya.
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